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Abstract 
 

According to data from the Central Statistics Agency of West Java Province, the 
number of traffic accidents in Bandung is quite high, victims as college students in 
Bandung are in the 3rd highest rank among other big cities. Of all accidents that occur, the 
driver's behaviour is the main cause of the accident. Therefore, the purpose of this study 
was to analyze driving behavior among students in Bandung. To enrich the analysis result, 
the correlation of demographics data, the relationship between gender, area of residence, 
driving experience, and driving frequency in driving behavior was measured. 

This research was conducted by distributing the Driver Behaviour Questionnaire 
(DBQ) that determined the deviant driving behaviour of the respondents. There are 154 
respondent data that was used in this study. The data that was collected in this study is the 
respondent's profile and 59 items of driving behaviour statements. The results of data 
collection will be processed by testing Bivariate Correlation and comparison of the average 
value of driving behaviour. There are several driving behaviour variables related to the 
independent variable as well as various preventive and punishment efforts given to 
overcome deviant driving behaviour. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Penggunaan kendaraan pribadi adalah pilihan moda transportasi yang sangat 
populer di Indonesia. Kendaraan bermotor khususnya mobil dan motor banyak 
digunakan oleh masyarakat untuk menunjang kebutuhan mobilitas dari satu 
tempat ke tempat lain. Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 
kasus kecelakaan di Kabupaten Bandung dan Kota Bandung cukup tinggi. Jumlah 
kecelakaan lalu lintas dengan korban berprofesi sebagai mahasiswa di Kota 
Bandung berada di urutan ke-3 tertinggi diantara kota besar lainnya.  
 
Ergonomi yang merupakan suatu bidang ilmu yang mengkaji keterbatasan, 
kelebihan, serta karakteristik manusia, kemudian memanfaatkan informasi yang 
diperoleh untuk merancang berbagai hal dengan tujuan tercapainya kualitas kerja 
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yang terbaik tanpa mengabaikan aspek kesehatan, keselamatan, serta kenyamanan 
manusia penggunanya [1]. Kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh empat faktor, 
yaitu manusia (dari pengemudi), lingkungan, kendaraan, dan jalan. Dari hasil 
analisis data tersebut juga, faktor utama yang menjadi penyebab terjadinya 
kecelakaan lalu lintas adalah faktor manusia (human factor) sebesar 66,89%. 
Dimana perilaku pengemudi lah yang paling sering menyebabkan terjadinya 
kecelakaan lalu lintas, yaitu sebesar 72,45% [2]. Hal demikian dapat dikatakan 
bahwa pengendara memiliki perilaku berkendara yang beresiko. Risk Driving 
Behaviour atau perilaku beresiko dalam berkendara adalah perilaku mengemudi yang 
memberikan resiko tidak hanya pada diri sendiri, tetapi juga pada orang lain dan 
lingkungan, contoh perilaku tersebut antara lain mengebut, membuntuti 
pengendara lain, tidak menaati rambu lalu lintas dengan menerobos dan berbelok 
tanpa sinyal, dan berkendara secara ugal-ugalan [3]. 
 
Penelitian dengan menggunakan DBQ juga telah banyak digunakan dengan 
berbagai responden dan diberbagai kota di Indonesia misalnya di Kota Semarang 
dengan responden pengemudi muda [4] dengan mengaitkannya pada persepsi 
pengendara terhadap rasa takut. Pnelitian lain di kota yang sama menggunakan 
metode observasi, kuesioner DBQ, dan interview lebih menekankan bagaimana 
perilaku pengendara saat berpindah jalur dari jalan kecil ke jalan besar yang 
memberikan hasil bahwa sesungguhnya pengendara memahami perilaku yang 
seharusnya dilakukan saat bermanuver dari jalan kecil ke jalan besar [5]. Penelitian 
lain menggunakan kombinasi antara DBQ dan Motorcycle Rider Behaviour 
Questionnaires (MRBQ) di Jabodetabek dengan melihat pengaruh pendidikan dalam 
keluarga, dengan hasil bahwa untuk pengendara motor ternyata pendidikan 
keluarga tidak berpengaruh dan untuk pengendara mobil ternyata pendidikan 
keluarga berpengaruh [6]. Penelitian menggunakan DBQ juga digunakan untuk 
pengendara sepeda motor di Kota Cilegon dengan faktor-faktor yang 
dipertimbangkan antara lain usia, pengalaman berkendara, dan kecelakaan lalu 
lintas yang memberikan hasil bahwa usia dewasa akhir (> 35 tahun) cenderung 
melakukan pelanggaran lebih kecil daripada usia yang lebih muda, sedangkan 
pengalaman berkendara hanya memberikan korelasi yang sedang, dan pelanggaran 
lalu linta memiliki korelasi yang rendah dengan kecelakaan [7]. Penelitian di 
Provinsi Bangka Belitung dengan menggunakan DBQ untuk melihat pengaruh 
penerapan ETLE terhadap perilaku pengendara yang memberikan hasil bahwa 
terjadi penurunan pelanggaran seperti tidak menggunakan sabuk pengaman atau 
menggunakan ponsel saat berhenti karena lampu merah di persimpangan jalan [8]. 
Penelitian lainnya dengan responden pengemudi angkutan kota dilakukan di Kota 
Bandung dengan menggunakan 2 trayek untuk melihat perbedaannya, metode 
yang digunakan adalah Quantitative Analysis of Situational Awareness (QUASA) dan 
DBQ [9]. Penelitian serupa juga dilakukan dengan responden pengemudi Bus 
Rapid Transit (BRT) di Kota Semarang dengan tujuan menganalisis hubungan 
antara variabel-variabel safety climate dengan perilaku berkendara para pengemudi 
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bus di koridor I dan II dengan hasil variabel yang paling mempengaruhi adalah 
variabel komunikasi dan prosedur [10]. 
 

 
Gambar 1. Aktivitas Pengendara Muda 

 
Berdasarkan survey yang dilakukan pada 69 pengemudi muda dengan kisaran usia 
17-22 tahun yang dilakukan sebagai penelitian pendahuluan, pada dasarnya mereka 
cenderung tidak pernah dan jarang untuk melakukan aktivitas sekunder yang bisa 
mengganggu aktivitas mengemudi seperti menelepon atau bermain ponsel, seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 1. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa mereka 
sebenarnya memiliki kesadaran bahwa perilaku tersebut dapat mengganggu 
aktivitas berkendara. 
 
Berdasarkan hasil tersebut maka perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai perilaku 
berkendara, khususnya di kalangan pengemudi usia remaja akhir. Sehingga tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi perilaku berkendara pengemudi 
usia remaja akhir terhadap resiko kejadian pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas 
dan korelasinya berkaitan dengan jenis kelamin, daerah tempat tinggal, pengalaman 
berkendara, dan frekuensi berkendara. Pengukuran tersebut menggunakan Driver 
Behaviour Questionnaire (DBQ) yang akan disebarkan ke responden yang sesuai 
dengan kriteria penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perilaku 
berkendara pengemudi mobil usia remaja akhir (usia 18-22 tahun) di Kota 
Bandung yang akan diukur menggunakan Driver Behaviour Questionnaire (DBQ). 
Hasil tersebut akan dianalisis untuk mengetahui faktor dan resiko kejadian 
pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas, serta korelasinya berkaitan dengan jenis 
kelamin, daerah tempat tinggal, pengalaman berkendara, dan frekuensi berkendara.  
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2. METODE 
2.1 Driver Behaviour Questionnaire (DBQ) 
Driver Behaviour Questionnaire (DBQ) atau kuesioner perilaku berkendara 
merupakan kuesioner yang dikembangkan oleh James Reason, Antony Manstead, 
Stephen Stradling, James Baxter, dan Karen Campbell pada tahun 1990. Kuesioner 
ini digunakan sebagai alat dalam melakukan penilaian terhadap perilaku 
mengemudi yang menyimpang. Terdapat kurang lebih 50 variabel atau pertanyaan 
yang menggambarkan perilaku menyimpang yang dilakukan pengemudi dalam 
berkendara. Driver Behaviour Questionnaire (DBQ) dibagi menjadi 4 grup 
perilaku penyimpangan saat berkendara yaitu: 

- Lapses (keterlambatan)  Lapses atau keterlambatan didefinisikan sebagai 
perilaku yang tidak sesuai yang terkait dengan kurangnya konsentrasi pada 
suatu tugas [11]. 

- Error (kesalahan)  Error atau kesalahan didefinisikan sebagai membuat 
keputusan yang membahayakan pengemudi, tanpa melanggar aturan hukum 
[11]. 

- Ordinary Violations (pelanggaran biasa)  Ordinary Violations atau 
pelanggaran biasa didefinisikan sebagai penyimpangan yang disengaja dari 
peraturan hukum [12]. 

- Aggressive Violation (pelanggaran agresif)  Aggressive Violation atau 
pelanggaran yang agresif didefinisikan sebagai perilaku yang bertentangan 
dengan pengguna jalan lain dan merupakan semacam pelanggaran lalu lintas 
yang agresif [13]. 

Menurut (Reason et al., 1990) dari setiap variabel pada kuesioner DBQ memiliki 
tipe resikonya masing-masing yang terdiri dari 3 tipe resiko, yaitu : 

- Tipe A : tidak beresiko ke pengendara lain 

- Tipe B : kemungkinan beresiko kepada pengendara lain 

- Tipe C : beresiko ke pengendara lain 
 
2.2 Teknik Sampling dan Ukuran Sampel 
Metode non-probability sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan jenis 
sampel yaitu judgement sampling, yaitu menentukan responden yang paling sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan [14]. 
 
Dalam penentuan ukuran sampel yang dibutuhkan, menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh [15], rumus tersebut digunakan apabila jumlah populasi tidak 
dapat diketahui secara pasti, sehingga rumus tersebut akan sesuai dengan penelitian 
ini untuk mencari ukuran sampelnya. Didapatkan bahwa ukuran sampel yang harus 
dipenuhi adalah 154 sampel.  

 
2.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Pertanyaan kuesioner yang dapat mengungkapkan suatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut maka dikatakan valid  [16].  
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Data dapat dikatakan valid jika nilai Corrected Item-Total Correlation atau rhitung > 
rtabel. Jika nilai rhitung < rtabel, maka variabel dianggap tidak valid dan harus 
dibuang. Jika variabel yang tidak valid telah dibuang, maka dilakukan uji validitas 
kembali. Hal tersebut dilakukan sampai menghasilkan data yang valid. [17]. 
 
Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji validitas pearson. Berikut 
merupakan keputusan dari perbandingan nilai r hitung dengan r tabel dan juga nilai 
signifikansi pada pengujian validitas pearson. Perbandingan nilai r hitung dengan 
r tabel jika nilai r hitung > r tabel maka Data Valid, dan jika melihat nilai 
signifikansi (sig) apabila nilai signifikansi < 0.5 maka Data Valid. 
 
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran 
yang digunakan dapat menghasilkan hasil yang dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan serta dapat memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten setelah 
dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama [17].  
 
Pengujian reliabilitas dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach. (Wahyuni, 2014). 
Apabila nilai Alpha Cronbach > 0.7, maka dapat dikatakan bahwa alat pengukuran 
yang digunakan sudah reliabel dan reliabilitas mencukupi (sufficient reliability).  
 
2.4 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi terlebih 
dahulu sebelum melakukan pengolahan regresi linier berganda [17]. Akan tetapi 
pada penelitian kali ini, uji asumsi klasik dibutuhkan untuk pengolahan data seperti 
korelasi. Model dalam penelitian harus lulus dari pengujian asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji linearitas, uji autokorelasi, dan 
uji multikolinearitas.  
 
2.5 Transformasi Data 
Pada penelitian kali ini, data yang dikumpulkan oleh peneliti merupakan skala 
ordinal, dikarenakan data tersebut diperoleh dari hasil kuesioner dengan skala 
likert. Kuesioner dengan penggunaan likert yang termasuk dalam skala ordinal 
digunakan untuk mengklasifikasikan objek serta memberikan peringkat dari paling 
tertinggi hingga terendah. Akan tetapi dari peringkat yang ada pada data skala 
ordinal tersebut tidak menunjukkan seberapa lebih besar atau seberapa lebih baik 
perbedaan yang ada pada peringkat data. Sedangkan metode pengujian asumsi 
klasik dan korelasi harus menggunakan data dengan skala interval dalam pengujian 
datanya.  
 
Oleh karena itu, data yang ada penelitian ini haruslah diubah dari skala ordinal 
menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). 
Method of Successive Interval (MSI) adalah proses mengubah data ordinal menjadi data 
interval [18]. Maka dari itu, data akan ditransformasikan menjadi skala interval 
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menggunakan MSI yang dapat digunakan dengan bantuan Ms. Excel dengan 
program tambahan, yaitu stat97.xla.  
 
2.6 Korelasi  
Korelasi merupakan derajat asosiasi atau keeratan hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya [19]. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji korelasi 
Bivariate, dikarenakan data variabel yang digunakan merupakan tipe data interval. 
Pada uji korelasi Bivariate mensyaratkan bahwa data variabel harus berdistribusi 
normal dan pada penelitian kali ini, setiap data sudah diuji normal dan semua 
variabel berdistribusi normal. Berikut merupakan hipotesis yang digunakan pada 
uji korelasi ini: 
H0 : Tidak ada hubungan (korelasi) antara 2 variabel, angka korelasi adalah 0. 
H1 : Ada hubungan (korelasi) antara 2 variabel, angka korelasi tidak 0. 
 
Pengujian akan dilakukan 2 sisi karena yang dicari adalah ada atau tidaknya 
hubungan antar 2 variabel. Sehingga dasar pengambilan keputusan untuk uji 
korelasi berdasarkan probabilitas jika probabilitas > 0.025 maka H0 diterima jika 
probabilitas > 0.025 maka H0 ditolak [20]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pengujian ini data yang digunakan sebanyak 154 data dari responden yang 
sudah mengisi kuesioner DBQ dan sudah sesuai kriteria dari penelitian. Kriteria 
responden yang mengisi kuesioner DBQ ini adalah responden memiliki rentang 
usia 18-22 tahun, berprofesi sebagai mahasiswa, berkendara dan berdomisili di 
Kota Bandung, memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) dengan jenis SIM A (mobil) 
dan merupakan pengemudi aktif. 
 
3.1 Hasil Kuesioner  
Sebaran demografi dari responden yang mengisi kuesioner ini dapat dilihat pada 
Gambar 2, berikut ini. 

 
Gambar 2. Hasil Profil Responden 
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Gambar 2. Hasil Profil Responden (Lanjutan) 

 
Berdasarkan hasil profil responden diperoleh bahwa responden adalah pengendara 
muda yang sebagian besar sudah memiliki pengalaman yang cukup yaitu memiliki 
pengalaman berkendara lebih dari 2 tahun dengan jarak berkendara per harinya 
yang cukup jauh yaitu lebih dari 20 km/ kali berkendaranya. Berdasarkan hal ini, 
dapat diasumsikan bahwa pengendara memiliki perilaku berkendara yang sudah 
cukup terbentuk dalam kesehariannya, sehingga jawaban yang diberikan 
diharapkan dapat memberikan gambaran perilaku yang biasanya mereka lakukan. 
 
Selanjutnya hasil dari kuesioner DBQ dapat dilihat pada grafik di Gambar 3, yang 
menggambarkan sebaran jawaban yang diberikan oleh 154 responden. Jawaban 
yang diberikan oleh responden saat ditanya tentang tingkat kejadian (tidak pernah, 
jarang, kadang-kadang, sering, dan selalu) mereka melakukan aktivitas yang 
ditanyakan pada ke 59 variabel kuesioner cenderung memberikan hasil bahwa 
responden memiliki perilaku berkendara yang positif atau aman. Hal ini  
merupakan salah satu kelemahan dari proses pengumpulan data berdasarkan 
penilaian pribadi, yaitu hasil yang diberikan cenderung kurang objektif. 
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Gambar 3. Hasil Kuesioner DBQ (1/3) 

 

0 20 40 60 80 100 120 140

Saya mencoba memacu kendaraan untuk mengindari lampu
lalu lintas yang berubah merah dengan gigi tiga

Saat mengecek speedometer, saya mengetahui bahwa saya
sedang memacu kendaraan di luar batas kecepatan

Saya mengunci mobil dari luar dalam keadaan kunci masih
berada di dalam mobil

Saya merasa tidak sabar dengan pengendara yang lambat
sehingga saya melalui kendaraan tersebut menggunakan…

Saya berkendara dengan cepat di sepanjang jalan pedesaan di
malam hari dengan menggunakan lampu full beam

Saya lupa untuk menyalakan kunci kontak ketika siap untuk
mengendarai

Saya mengemudikan kendaraan dekat-dekat dengan
kendaraan lain atau menggunakan flash untuk mobil yang…

Saya lupa di mana / tempat saya memarkirkan kendaraan di
tempat parkir (bertingkat)

Saya terganggu atau sibuk sehingga terlambat menyadari
bahwa ada kendaraan di depan saya melambat dan harus…

Saya salah menyalakan sesuatu, contohnya saya berniat
untuk menyalakan wiper kaca depan, tetapi malah…

Saya salah menghitung kecepatan kendaraan yang melaju
(saat menyalip atau berbelok ke kiri)

Saya salah menilai jarak kendaraan saya di tempat parkir dan
hampir (atau sebenarnya) menabrak kendaraan yang…

Saya tidak ingat dengan jalananan yang baru saja saya lalui

Saya lupa dengan jalan menuju tempat yang dituju sehingga
tertinggal dengan jalur tersebut dan saya harus memutar…

Saya lupa sedang menggunakan gigi yang mana dalam
mengemudi dan harus memeriksa dengan menggunakan…

Saya mencoba untuk mendahului kendaraan lain di depan
saya karena kendaraan tersebut bergerak sangat lambat…

Saya bermaksud untuk berkendara ke tujuan A, tetapi tiba-
tiba tersadar anda sedang dijalan menuju tujuan B

Saya mengambil kesempatan dan tetap melajukan kendaraan
ketika rambu lalu lintas berwarna sudah merah

Saya mengejar kendaraan lain ketika saya marah dengan
pengendara kendaraan tersebut

Saya mencoba menyalip kendaraan lain tanpa mengecek
dengan kaca spion terlebih dahulu, dan diteriaki oleh…

1
2

3
4

5
6

7
8

9
1

0
1

1
1

2
1

3
1

4
1

5
1

6
1

7
1

8
1

9
2

0
Hasil Kuesioner DBQ (1/3)

Tidak Pernah Jarang Kadang-Kadang Sering Selalu



Jurnal TEKNO 

(Civil Engineeering, Elektrical Engineeering and Industrial Engineeering) 

Vol. 20 , No : 1, April 2023, p-ISSN:1907-5243, e-ISSN: 2655-8416 

 

84 | Identifikasi Perilaku Berkendara Mahasiswa Kota Bandung Menggunakan Driver 

Behaviour Questionnaire (DBQ) 

 
Gambar 3. Hasil Kuesioner DBQ (2/3) 
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belakang bus atau kendaraan yang diparkir sampai hampir…

Saya merencakan jalur apa saja yang akan dilewati dengan
buruk, sehingga saya terjebak kemacetan dimana…

Menyalip satu baris kendaraan yang diam atau bergerak
lambat, dan setelahnya mengetahui bahwa mereka sedang…

Saya menyalip kendaraan yang bergerak lambat di lajur
dalam atau di bahu jalan raya

Saya memotong tikungan di belokan kanan sehingga harus
membelokkan kendaraan dengan keras / tajam untuk…

Saya masuk ke jalur yang salah di bundaran atau mendekati
persimpangan jalan.

Saya gagal membaca rambu dengan benar dan keluar dari
bundaran di jalan yang salah

Saya gagal dalam memberi jalan ketika bus telah
mengisyaratkan niatnya untuk menepi

Saya mengabaikan tanda isyarat untuk memberi jalan dari
pengendara lain dan nyaris menghindari bertabrakan…
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Gambar 3. Hasil Kuesioner DBQ (3/3) 

 
3.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil kuesioner kemudian dilakukan pengujian validitas dengan hasil yaitu terdapat 
1 varibel yang tidak valid yaitu variabel 2 karena hasil signifikansi lebih besar dari 
0.05, sehingga variabel 2 akan dihapus untuk pengolahan data selanjutnya. 

Sedangkan berdasarkan pengujian reliabilitas diperoleh bahwa Cronbach’s Alpha 

0.956 > 0.7, maka data sudah reliabel. 
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bahwa kendaraan tersebut telah memberi tanda untuk…

Saya sengaja untuk mengemudi dengan cara yang salah di
jalan satu arah yang sepi

Saya mengabaikan lampu merah saat mengemudi pada larut
malam di sepanjang jalan yang kosong

Saya berkendara sambil melihat peta, mengganti kaset, atau
saluran video sehingga sesekali tidak memperhatikan…

Saya tidak memperhatikan pejalan kaki yang hendak
menyeberang saat berbelok ke sisi jalan dari jalan utama

Saya terlibat dalam "balapan liar" dengan pembalap lain

Saya mendahului kendaraan yang melaju untuk celah satu
mobil di jalan yang sempit atau terhalang.

Saya mengerem terlalu cepat pada jalanan yang licin sehingga
tergelincir

Saya salah menghitung durasi lampu hijau di lampu lalu lintas
dan saya tidak bisa menghentikan kendaraan dengan aman

Saya menggunakan handphone untuk menelepon atau
membalas pesan saat sedang berkendara

Saya berkendara sambil atau setelah mabuk

Saya tetap menerobos jalanan walaupun saya tahu lampu
lampu lalu lintas sudah berwarna merah

Saya mengendarai dengan pelan untuk mengganggu
pengendara yang ada dibelakang saya

Saya menyalakan klakson keras-keras untuk menunjukkan
emosi saya

Saya menyalakan lampu sen mode jauh (high beam) untuk
menganggu kendaraan yang ada di depan atau kendaraan…

Saya tidak melihat ke kaca spion saat mengubah jalur

Saya lupa melepas rem tangan sebelum menjalani kendaraan
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3.3 Perbandingan Nilai Rata-Rata 
Jika melihat dari hasil perbandingan nilai rata-rata secara keseluruhan sebenarnya 
pengendara muda memiliki penyimpangan perilaku berkendara dengan nilai rata-
rata  dibawah 3 yang mengindikasikan bahwa pengendara lebih banyak menjawab 
tidak pernah, jarang, dan kadang-kadang. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebenarnya pengendara masih memiliki kesadaran untuk memliki perilaku positif 
saat berkendara. Berdasarkan nilai rata-rata ini dilakukan beberapa analisis yaitu 
berdasarkan perilaku berkendara, 4 faktor perilaku berkendara Reason, dan variabel 
independen. 
 
3.3.1  Perilaku berkendara 
Berdasarkan 59 variabel dari DBQ didapatkan bahwa perilaku yang memiliki nilai 
rata-rata tertinggi adalah variabel 4 yaitu saya merasa tidak sabar dengan 
pengendara yang lambat sehingga saya melalui kendaraan tersebut menggunakan 
lajur kiri (Tipe C) dengan nilai rata-rata 2,653, variabel 8 yaitu saya lupa dimana / 
tempat saya memarkirkan kendaraan di tempat parkir (bertingkat) (Tipe A) dengan 
nilai rata-rata 2,513, dan variabel 16 yaitu saya mencoba untuk mendahului 
kendaraan lain di depan saya karena kendaraan tersebut bergerak sangat lambat 
meskipun saya menyalip dalam keadaan yang beresiko (ada kendaraan lain di arah 
sebaliknya yang mendekat) (Tipe C) dengan nilai rata-rata 2,492. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat 2 tipe perilaku yang termasuk tipe resiko C yang beresiko bagi 
pengendara lain. 
 
3.3.2 Pengelompokan 4 Faktor Perilaku Berkendara Reason 
Selain itu, jika mengelompokkan variabel pertanyaan menjadi 4 faktor perilaku 
berkendara dari Reason maka didapatkan bahwa faktor perilaku yang paling sering 
dilakukan oleh pengendara mahasiswa/i Kota Bandung adalah Lapses yaitu 
pengendara sering kehilangan konsentrasi pada saat berkendara dengan nilai rata-
rata 2,067 dan Error yaitu pengambilan keputusan yang salah atau kurang tepat 
dikarenakan kurang pemahaman atau hal lainnya mengenai aturan berkendara 
dengan nilai rata-rata 1,986. 
 
3.3.3 Variabel Independen 
Sedangkan, jika melihat hasil kuesioner DBQ (4 Faktor Perilaku Berkendara) dan 
mengelompokkannya nilai rata-ratanya berdasarkan variabel independen yaitu 
jenis kelamin, daerah tempat tinggal, pengalaman berkendara, dan frekuensi 
berkendara maka diperoleh hasil yaitu jika melihat jenis kelamin maka laki-laki 
cenderung berperilaku Error, Aggressive Violation, Ordinary Violation dan perempuan 
cenderung Lapses. Berdasarkan daerah tempat tinggal Kota Bandung cenderung 
berperilaku Lapses, Error, Aggressive Violation, Ordinary Violation dan Kabupaten 
Bandung cenderung berperilaku Lapses dan Error. Berdasarkan pengalaman 
berkendara < 1 tahun cenderung berperilaku Lapses, Error, 1-2 tahun berperilaku 
Ordinary Violation, dan  2 tahun berperilaku Aggressive Violation, Ordinary Violation. 
Sedangkan, frekuensi berkendara 1-2 hari berperilaku Lapses, Error, 3- 6 hari 
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berperilaku Lapses, Aggressive Violation, Ordinary Violation, dan setiap hari 
berperilaku Lapses, Error, Aggressive Violation, Ordinary Violation. 
 
Dari hasil pembahasan didapatkan bahwa walaupun nilai rata-ratnya dibawah 3, 
tetapi masih banyak pengemudi mahasiswa/i yang melakukan perilaku berkendara 
yang berbahaya bagi pengendara lain sehingga perlu adanya upaya preventif dan 
upaya punishment yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Sehingga diharapakan dengan adanya upaya preventif dan punishment tersebut dapat 
menjadi usulan yang dapat disarankan kepada pihak kepolisian atau pihak berwajib 
untuk mengatasi permasalahan tersebut.  
 
Beberapa upaya preventif tersebut antara lain, orang tua dapat memberikan 
edukasi mengenai perilaku yang baik dalam berkendara ataupun peraturan yang 
perlu dimengerti pada saat berkendara, pemberian izin penggunaan kendaraan 
bermotor dapat diberikan apabila anak tersebut sudah memiliki kemampuan yang 
matang dalam berkendara, sosialisasi oleh pihak Kepolisian ke sekolah dan juga 
melalui media sosial, perlu adanya upaya yang ketat di dalam pemberian SIM 
kepada pengendara, usulan ditambahkan dengan adanya tahap 2 yaitu pemberian 
kelas mengenai aturan berlalu lintas kepada pengendara yang mengajukan 
permohonan pembuatan SIM. Kemudian pada proses ujian praktek, pemohon 
dapat menggunakan kendaraan pribadinya karena lebih terbiasa untuk membawa 
kendaraan pribadinya dibandingkan kendaraan yang disediakan oleh pihak 
kepolisian. Sedangkan upaya punishment yang dapat disarankan adalah adanya 
pemberian hukuman yang maksimal atau berat sehingga dapat memberikan efek 
jera bagi pelanggar untuk tidak mengulangi perilaku pelanggaran berlalu lintas 
tersebut. 
 
3.4 Uji Korelasi 
Berikut merupakan hasil dan pembahasan dari pengujian korelasi menggunakan 
korelasi bivariate untuk mencari hubungan antara variabel independen (jenis 
kelamin, daerah tempat tinggal. Pengalaman berkendara, dan frekuensi 
berkendara) terhadap variabel dependen, yaitu perilaku berkendara. Didapatkan 
bahwa variabel jenis kelamin, pengalaman berkendara, dan frekuensi berkendara 
memiliki hubungan dengan beberapa variabel perilaku berkendara. Sedangkan 
daerah tempat tinggal tidak memiliki hubungan dengan variabel perilaku 
berkendara, variabel yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Berdasarkan beberapa kajian literatur yang dilakukan diketahui bahwa terdapat 
korelasi antara pengemudi non-profesional dengan perilaku ordinary dan aggressive 
violation, sedangkan pengemudi yang profesional cenderung lebih memiliki perilaku 
positif [21]. Terkait gender, wanita cenderung melakukan kesalahan dalam 
mengemudi dikarenakan kurangnya perhatian dan pengalaman [22], [23], tetapi 
pria lebih sering melakukan pelanggaran berupa violation dibandingkan wanita [24]. 
Selain itu, remaja cenderung lebih sering melakukan semua tipe penyimpangan 
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yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan usia dewasa dan pertengahan [25]. 
Terdapat beberapa faktor penyebab kecelakaan lalu lintas yaitu, faktor kesalahan 
manusia, faktor pengemudi, faktor jalan, faktor kendaraan, faktor alam [26]. 
 

Tabel 1 Rangkuman Uji Korelasi 
No Data Tujuan Hasil Kesimpulan 

1 Jenis kelamin 
dan Perilaku 
berkendara 

Untuk 
mengetahui dan 

menganalisis 
adanya hubungan 

antara jenis 
kelamin terhadap 

perilaku 
berkendara 

11 Variabel 
Berkorelasi, dari 
11 variabel ada 4 

variabel yang 
berkorelasi lemah, 
yaitu Variabel 19, 

21, 27, dan 48. 
Sisanya 

berkorelasi sangat 
lemah sehingga 
dianggap bahwa 
variabel tersebut 
tidak memiliki 

korelasi 

Jenis Kelamin 
memiliki 

hubungan dengan 
beberapa variabel 

perilaku 
berkendara. Dari 4 

variabel yang 
berkorelasi 

termasuk ke dalam 
tipe perilaku 

berkendara agrresive 
violation. 

2 Daerah tempat 
tinggal dan 

Perilaku 
berkendara 

Untuk 
mengetahui dan 

menganalisis 
adanya hubungan 

antara daerah 
tempat tinggal 

terhadap perilaku 
berkendara 

1 variabel 
berkorelasi sangat 

lemah, yaitu 
variabel 29 

sehingga dapat 
dikatakan bahwa 
variabel tersebut 
tidak berkorelasi 
dengan perilaku 

berkendara. 

Daerah tempat 
tinggal tidak 

memiliki 
hubungan variabel 

perilaku 
berkendara 

3 Pengalaman 
berkendara dan 

Perilaku 
berkendara 

Untuk 
mengetahui dan 

menganalisis 
adanya hubungan 

antara 
pengalaman 
berkendara 

terhadap perilaku 
berkendara 

6 Variabel 
Berkorelasi, dari 6 

variabel ada 3 
variabel yang 

berkorelasi lemah, 
yaitu Variabel 18, 

19, dan 51. 
Sisanya 

berkorelasi sangat 
lemah sehingga 
dianggap tidak 

berkorelasi. 

Pengalaman 
berkendara 
memiliki 

hubungan dengan 
beberapa variabel 

perilaku 
berkendara. Dari 

ketiga variabel 
yang berkorelasi 

tersebut termasuk 
ke dalam faktor 

perilaku 
berkendara 

aggressive violation 
dan ordinary 

violation 

4 Frekuensi 
berkendara dan 

Untuk 
mengetahui dan 

4Variabel 
Berkorelasi, dari 4 

Frekuensi 
berkendara 
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Perilaku 
berkendara 

menganalisis 
adanya hubungan 
antara frekuensi 

berkendara 
terhadap perilaku 

berkendara 

variabel hanya 1 
variabel yang 

berkorelasi lemah, 
yaitu Variabel 19. 

Sisanya 
berkorelasi sangat 
lemah sehingga 
dianggap tidak 

berkorelasi. 

memiliki 
hubungan dengan 
beberapa variabel 

perilaku 
berkendara. 

Variabel yang 
berkorelasi lemah 
tersebut adalah 

Variabel 19 yang 
termasuk ke dalam 

faktor perilaku 
berkendara 

aggressive violation. 

 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data penelitian ini maka perilaku 
berkendara yang sering dilakukan oleh mahasiswa/i di Kota Bandung tergolong 
ke dalam Tipe C yang membahayakan bagi pengendara lain dan termasuk ke dalam 
faktor aggressive violation. Untuk variabel independent yang berhubungan dengan 
perilaku berkendara antara lain adalah jenis kelamin, pengalaman berkendara, dan 
frekuensi berkendara. Sedangkan daerah tempat tinggal tidak memiliki hubungan 
dengan perilaku berkendara. Untuk faktor perilaku berkendara yang sering 
dilakukan oleh mahasiswa/i di Kota Bandung adalah faktor perilaku berkendara 
Lapses dan Error. Kelemahan dari hasil yang diperoleh ini tidak dapat digeneralisir 
mengingat jumlah dan waktu penelitian yang terbatas. Beberapa usulan yang dapat 
dilakukan terkait perilaku berkendara untuk mengatasi perilaku berkendara yang 
menyimpang, antara lain  upaya preventif dan punishment perlu dilakukan, sosialisasi 
ke sekolah dan penyebaran edukasi melalui platform digital untuk menyebarkan 
informasi terkait perilaku berkendara yang baik dan benar, mekanisme baru dalam 
proses pembuatan SIM serta penggunaan kendaraan pribadi pada saat ujian 
praktek untuk memudahkan pemohon melakukan test, upaya pencegahan 4 faktor 
perilaku berkendara menyimpang. 
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